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Abstrak: Kajian potensi saga pohon sebagai alternatif 

bahan pakan ternak unggas dan ruminansia bertujuan untuk 

mengulas kandungan nutrisi, bioaktif dan faktor pembatas 

bila digunakan untuk pakan ternak. Hasil kajian 

menunjukkan kandungan nutrisi biji dan daun saga pohon 

berpotensi untuk bahan pakan sumber protein, bioaktif 

(flavonoid, steroid, fenol) yang mempunyai sifat 

antibakteri, antijamur, antioksidan berpotensi untuk 

fitobiotik dan antinutrisi (tanin dan saponin) dapat 

digunakan untuk efek defaunasi. Faktor pembatas 

pemanfaatan biji dan daun saga pohon untuk bahan pakan 

unggas adalah kandungan antinutrisi dan kandungan serat 

kasar yang tinggi. Fungsi biji dan daun saga pohon pada 

ternak unggas adalah untuk alternatif bahan pakan sumber 

protein dan fitobiotik sedangkan pada ternak ruminansia 

adalah untuk suplementasi hijauan pakan ternak dan agen 

defaunasi. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Bahan pakan merupakan komponen vital pada proses produksi ternak 

(Soetanto dan Kusmartono, 2021). Pakan terdiri atas makro nutrisi (protein, serat, 

karbohidrat, lemak, makro mineral, energi), mikro nutrisi (vitamin, mikro mineral), 

feed additive (fitobiotik, antioksidan, perekat pelet, antibiotik), feed suplement 

(enzim, asam amino sintetis, karotenoid sintetis). Bahan pakan sumber protein 

merupakan bahan pakan yang penting untuk diperhatikan dalam pembuatan pakan 

ternak karena sebagai zat pembangun dan regulator (Dwitanti et al., 2020). Sumber 

protein merupakan bahan pakan dengan harga relatif lebih mahal dibanding sumber 

nutrisi lainnya. Pemanfaatan bahan pakan sumber protein alternatif merupakan 

sebuah harapan baru untuk menekan harga pakan yang mahal akibat meningkatkan 

harga bahan sumber protein konvensional (bungkil kedelai, tepung ikan, tepung 

daging) yang sebagian besar impor (Tangendjaja, 2007). Peningkatan produksi 

ternak dapat dilakukan dengan penambahan fitobiotik, disamping keseimbangan 

dan kualitas nutrisi. Fitobiotik merupakan bioaktif tanaman yang mempunyai sifat 

antibakteri, antijamur, antioksidan yang berpotensi untuk menggantikan antibiotik 

karena dapat memperbaiki kondisi pH dan mikroflora saluran pencernaan, 
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meningkatkan kecernaan nutrisi sehingga berkorelasi dengan produktivitas ternak 

(Edi, 2020). 

Salah satu tanaman potensial untuk dijadikan bahan pakan sumber protein 

dan fitobiotik adalah leguminosa saga pohon, baik pemanfaatan biji maupun 

daunnya. Biji dan daun leguminosa merupakan salah satu tanaman sumber nutrisi 

edible seperti karbohidrat dan protein (Subagiyo dan Kusmartono, 2017). Biji saga 

pohon sangat potensial digunakan untuk bahan sumber protein yang lebih baik dari 

pada sari kedelai (Krishnan et al., 2022) dan mirip dengan  biji kedelai (Kitumbe et 

al., 2013). Kumoro (2019) melaporkan biji saga pohon kering mengandung protein 

kasar hingga 48,2%. Biji dan daun saga pohon mengandung flavonoid, steroid yang 

mempunyai sifat antibakteri, antijamur dan antioksidan (Mujahid et al., 2016).  

Saga pohon tumbuh tersebar di seluruh nusantara (Yuniarti, 2002). Saga 

pohon biasanya digunakan untuk pohon peneduh, tumbuh liar di pekarangan 

sebagai pembatas, tumbuh baik didaerah tropik, dapat tumbuh di lahan kritis atau 

berbatu, daerah payau, tidak memerlukan lahan khusus atau di tanah alang-alang, 

tidak perlu pemupukan dan perawatan intensif (Haryoko dan Kurnianto, 2009; 

Becker dkk., 2016). Daun saga pohon banyak dimanfaatkan oleh peternak sapi di 

Madura sebagai hijauan pakan ternak yang palatabel. Penyebaran saga pohon di 

Madura adalah bagian selatan, mulai dari Kecamatan Camplong di Kabupaten 

Sampang, Kecamatan Palengaan di Kabupaten Pamekasan, dan Kecamatan Bluto, 

Saronggi, dan Gapura serta di Pulau Talango di Kabupaten Sumenep (Subagiyo 

dkk., 2014). Biji dan daun saga pohon sangat potensi untuk dijadikan bahan pakan. 

Melihat kandungan protein, kandungan bioaktif, palatabilitas, penyebaran 

dan mudahnya perawatan penanaman saga pohon perlu dikaji lebih lanjut potensi 

saga pohon untuk dijadikan bahan pakan ternak. Tujuan penulisan artikel ini untuk 

mereview potensi daun dan biji saga pohon dari sisi nutrisi, antinutrisi dan bioaktif 

sehingga dapat digunakan untuk pertimbangan awal pemanfaatan saga pohon 

sebagai bahan pakan sumber protein dan fitobiotik pada ternak unggas dan 

ruminansia.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskripsi 

Saga pohon besar yang berusia lebih dari 10 tahun tingginya dapat mencapai 

25 meter, daun majemuk, berbentuk oval, berukuran kecil, tulang daun menyirip 

genap, jumlah anak daun bertangkai 2-6 pasang, helaian daun 6-12 pasang, panjang 

tangkai sekitar 25 cm, daun berwarna hijau muda atau merah kekuningan pada 

daerah pucuknya (Gambar 1.a). Saga pohon termasuk tanaman deciduos atau 

berganti daun setiap tahun, menyukai pH sedikit asam, dapat tumbuh di daerah 

tropis dengan curah hujan 3000-5000 mm/tahun (Suita, 2013; Prananda, 2018). 

Dapat tumbuh di bawah cekaman naungan yang berat (Krishnan and 

Rajendraprasad, 2000). Tumbuh subur mulai dari daerah pantai hingga ketinggian 

600 m dpl (Putri, 2018).  
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(a) (b) (c) 

Gambar 1. Tumbuhan saga pohon (a), polong biji saga pohon (b) dan biji saga pohon (c) 

 

Kulit tanaman saga pohon berwarna coklat, permukaan kasar, kayunya yang 

sudah besar dapat digunakan untuk furniture (Mujahid et al., 2016), tidak mudah 

retak, mengkerut, terpilin dan kulitnya banyak digunakan untuk proses penyamakan 

(Aprelia, 2020). Ekstrak kulit kayu saga pohon mempunyai sifat antibakteri dan 

dapat menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa, Bacillus subtilis, Enterbacter 

aerogenes,Staphylococcus epidermidis, dan Salmonella typhimurium (Hussain et 

al., 2011).  

Bunga saga pohon berbentuk kuncup, berbulir-bulir dalam satu rangkaian 

(malai) dan bersifat hermaphrodites (Aprelia, 2020), bunganya berwarna kekuning-

kuningan (Suita, 2013). Mahkota bunga berwarna kuning, berbentuk bintang 

dengan jumlah 4-5 helai, benang sari berjumlah 8-10 berwarna kuning pucat, warna 

kepala sari coklat muda (Putri, 2018). Polong muda berwarna hijau, berbentuk 

menyerupai petai, panjang dapat mencapai 15-20 cm, polong yang tua akan kering 

berwarna coklat tua dan pecah dengan sendirinya, dengan diameter 0,45-0,70 cm, 

berbentuk segitiga tumpul, keras dan berwarna merah mengkilap (Gambar 1.b-c).  

 

Produktivitas  

 Saga pohon mulai berproduksi pada umur 5 tahun, berproduksi 3 kali dalam 

setahun hingga umur 30 tahun (Becker dkk., 2016). Produksi BK (bahan kering), 

PK (protein kasar) dan TDN (total digestibel nutrisi) daun saga pohon mencapai 

optimal pada umur 12 tahun yaitu mencapai berturut-turut 119,39; 18,08 dan 8,86 

kg/pohon/tahun, dengan periode pemotongan 3 bulan sekali (Subagiyo dkk., 2014). 

Laporan Kamaliyah (2019) total bioamasa saga pohon pada umur 15 tahun 

mencapai 289,1 kg segar (178,0 kg BK dengan kadar air 48,9%) dan produksi daun 

sebanyak 25,0 kg segar (9,9 kg BK dengan kadar air 50,1%) tiap pohon pertahun.  

Saga pohon memerlukan waktu 3,5-4,0 bulan untuk proses berbunga hingga 

terbentuk polong tua (Becker et al., 2016). Proses dari kuncup bunga hingga polong 

kecil sekitar 25 hari, dan polong kecil hingga berisi benih padat dan pecah sekitar 

64 hari (Aprelia, 2020). Setiap tanaman saga pohon dapat menghasilkan biji saga 

sekitar 100-150 kg/tahun (Situmeang, 2019). Berat biji saga pohon sekitar 0,26 
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gram/butir (269,5 gram/1000 butir) atau per 1 kg biji saga terdapat 3.711-3.750 

butir (Suita. 2013). Laporan Jaganathan et al. (2018) berat biji saga 30,6 gram/100 

biji dengan BK 92,2%. Setiap polong berisi 10-12 butir biji atau setiap hektar dapat 

mencapai 2000-5000 kg biji (Kumoro, 2019).  

Produktivitas tumbuhan saga pohon dipengaruhi oleh beberapa faktor di 

antaranya adalah skarifikasi biji pada saat pembenihan, umur pemotongan, 

defoliasi, tingkat naungan dan ketersediaan air tanah (Maulana, 2021). Defoliasi 

merupakan pemotongan bagian-bagian tanaman yang berada diatas permukaan 

tanah (Subagiyo dan Kusmartono, 2017). Periode pemotongan akan mempengaruhi 

regrowth (pertumbuhan kembali), tingkat produktivitas dan kualitasnya (Hasan, 

2012). Defoliasi saga pohon optimal dengan periode pemotongan setiap 3 bulan 

sekali dengan cara dipotong pada titik percabangan ranting, menghasilkan BK, BO 

(bahan organik) dan PK berturut-turut adalah  2,31 kg BK/pohon (23,10 ton BK/ha); 

2,15 kg BO/pohon (21,47 ton BO/ha) dan 0,37 kg PK/pohon (3,74 ton PK/ha) 

(Kamaliyah et al., 2019).  

Skarifikasi (pelukaan kulit) merupakan cara untuk memberikan kondisi 

benih yang impermiabel menjadi permeabel melalui perlakuan awal seperti 

perlukaan (pengikiran, pengamplasan, pemotongan dengan gunting kuku), 

perendaman (air panas, asam kuat) dan pembakaran (Hasan, 2012). Perlukaan 

dengan gunting kuku pada biji saga pohon dapat memaksimalkan pertumbuhan biji 

yaitu perlu 8,71 hari untuk tumbuh dan indek vigor benih 2,28 biji/hari (Prananda, 

2018). Perkecambahan benih saga pohon yang diskarifikasi dengan pengamplasan 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa skarifikasi dengan indikator peningkatan 

daya berkecambah 75%, kecepatan berkecambah 13%, keserempakan berkecambah 

76%, dan bobot kering kecambah normal 0,32 gram (Juhanda dkk., 2013). 

Skarifikasi dengan perendaman H2SO4 konsentrasi 80% selama 25 menit 

merupakan kombinasi paling efisien untuk memecahkan dormansi biji saga pohon 

dilihat dari waktu berkecambah, panjang akar dan panjang hipokotil (Aprelia, 

2020). Laporan Yuniarti (2002) pematahan dormansi biji saga pohon dengan 

perendaman dengan H2SO4 selama 30 menit menghasilkan daya kecambah 92% 

dan dengan cara dikikir kemudian direndam dengan air dingin selama 24 jam 

menghasilkan daya kecambah 77,33%. Pemecahan dormansi biji saga pohon dapat 

dilakukan dengan perendaman air panas suhu 90 0C dan perkecambahan biji saga 

pohon optimal ditanam pada kedalaman 3 cm (Jaganathan et al., 2018). 

 Pertumbuhan benih saga pohon dipengaruhi oleh tingkat naungan dan kadar 

air tanah. Bibit saga pohon umur 12 minggu dapat tumbuh pada cekaman dengan 

tingkat kadar air tanah 40% kapasitas lapang dan tingkat naungan hingga 80% serta 

titik layu sementara pada kadungan air 12,2% (Maulana, 2021). Pohon saga dapat 

tumbuh dengan optimal pada pemberian air sebanyak 100% kapasitas lapang 

(Prasetya, 2018). Tingkat naungan akan berpengaruh pada proses fotosintesis 

tanaman pada daun. Pertumbuhan benih saga pohon di bawah naungan 40% dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan biomassa (Krishnan dan Rajendraprasad, 2000). 

Benih saga pohon memerlukan air 60 ml sampai umur 8 minggu masa tanam dan 

meningkat 20% tiap minggu untuk mendapatkan pertumbuhan jumlah daun dan 

jumlah cabang maksimal (Putra, 2018).  
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Nutrisi dan Bioaktif 

Tanaman saga pohon termasuk tanaman leguminosa pohon yang memiliki 

kandungan nutrisi cukup tinggi baik dalam daun maupun bijinya. Biji dan daun 

leguminosa merupakan salah satu tanaman sumber nutrisi edible seperti 

karbohidrat, protein, lemak, mineral, asam amino, vitamin semua itu penting untuk 

kesehatan ternak (Kitumbe et al., 2013). Pemanfaatan daun dan biji saga pohon 

belum banyak digunakan oleh peternak ruminansia maupun unggas karena 

terbatasnya sumber literatur kandungan nutrisi, bioaktif dan zat antinutrisinya. 

Kandungan karbohidrat biji saga pohon mencapai 56,60% dan energi sebesar 4660 

Kkal/kg (Hau dkk., 2006; Nwafor et al., 2017). Kandungan nutrisi daun saga pohon 

dan biji ditampilkan pada Tabel 1.  

Pada Tabel 1 terlihat kandungan protein biji dan daun saga pohon cukup 

tinggi sehingga dapat digunakan sebagai alternatif  bahan pakan sumber protein. 

Potensi daun saga pohon untuk sumber protein juga ditunjang dengan KcBO dapat 

mencapai 80% dan TDN 70-80% (Tabel 1). Proses fermentasi dapat mempengaruhi 

kandungan biji saga. Kandungan protein yang terkandung pada tempe saga (proses 

fermentasi dengan kapang Rizhopus sp.) dapat mencapai 32,38% lebih tinggi dari 

pada tempe kedelai sebesar 27,47% (Mumpuni, 2010), sedangkan tanpa fermentasi 

hanya 20,46% (Tabel 1). Kandungan protein terlarut tempe biji saga sebesar 

26,42% lebih tinggi dari tempe kedelai hanya 21,9% (Kumoro, 2019). Perubahan 

nutrisi biji saga pohon selama proses fermentasi ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi daun dan biji saga pohon 

Kandungan a)  Daun segar b) Daun segar b) Biji 

Bahan kering (%) 20,65 - 36,98  30,04 90,06 

Protein kasar (%) 14,35 - 28,15 16,27 20,46 

Lemak kasar (%) 1,06 - 1,17 5,11 12,26 

Serat kasar (%) 19,77 - 21,36 15,26 12,70 

TDN (%) 69,30 - 84,49 72,05 - 

Abu (%) 6,20 - 14,93 7,86 49,75 

NDF (%) 31,11 - 32,11 - - 

ADF (%) 22,53 - 26,07 - - 

Hemiselulosa (%) 7,06 - 9,62 - - 

Selulosa (%) 11,86 - 13,65 - - 

Lignin (%) 9,13 - 10,71 - - 

Silika (%) 0,54 - 0,71 - - 

KcBK (in vitro) (%) 61,79 - 78,13 - - 

KcBO (in vitro) (%) 66,21 - 80,47 - - 
Sumber :  a)  Kamaliyah, 2019 

b) Hasil analisa proksimat Laboratorium Pakan, Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur 

   KcBK (kecernaan bahan kering), KcBO (kecernaan bahan organik) 
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Tabel 2. Perubahan nutrisi biji saga pohon selama proses pembuatan tempe 

(fermentasi dengan kapang Rhizopus sp.) 

Kandungan Direbus Tempe saga 

Kadar air (%) 18,89 20,56 

Protein kasar (%) 26,41 29,77 

Lemak kasar (%) 39,87 37,61 

Karbohidrat (%) 29,96 28,89 

Abu (%) 3,76 3,73 
Sumber: Kumoro, 2019 

 

Daun saga pohon mempunyai kandungan bioaktif flavonoid yang bersifat 

antijamur, antibakteri dan antioksidan (Jayakumari et al., 2012). Daya hambat 

minimum ekstrak metanol daun saga pada jamur Candida albicans adalah 125 ppm 

dan pada konsentrasi 2000 ppm mempunyai zona hambat 18,72 mm (Indrayati dkk., 

2016). Hasil penelitian Situmeang (2019) melaporkan bahwa ekstrak daun saga 

dapat menekan bakteri E. coli pada konsentrasi 80% dengan zona hambat 18,80 

mm. Ekstrak daun saga dapat menghambat pertumbuhan bakteri Campylobacter 

jejuni dengan konsentrasi minimum 62,5-125 µg/ml (Rohini and Rajesh, 2019). 

Kandungan bioaktif ekstrak daun saga ditampilkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kandungan bioaktif ekstrak daun saga 

Ekstrak 
Total fenol 

(mg/g ekstrak) 

DPPH 

(µg/ml) 

Daya hambat enzim 

α-amylase (µg/ml) 

Metanol 9,73 ± 0,12 423,62 ± 2,45 16,66 ± 2,23 

Ethyl Acetat 34,62 ± 1,14 249,92 ± 3,35 59.93 ± 0,25 

Petroleum Eter 13,46 ± 0,11 751,66 ± 4,91 145,49 ± 4,86 

Air 2,88 ± 0,23 >1000 214,85 ± 9,72 
Sumber : Wickramaratne et al., 2016 

 

Biji saga pohon (Adenanthera pavonina) berbeda dengan saga rambat 

(Abrus precatorius). Biji saga pohon tidak beracun seperti saga rambat yang 

mengandung isoflavanquinone dan abruquinone yang bersifat racun (Juniarti dkk., 

2009), warna biji saga pohon merah merata sedangkan biji saga rambat terdapat 

titik hitam pada pucuknya. Biji saga pohon mengandung antinutrisi seperti tanin, 

phytat, oxalate, sianida dan protein inhibitor (Nwafor et al., 2017). Perlakuan biji 

seperti pemanasan dapat mempengaruhi kandungan nutrisi terutama protein kasar, 

sehingga diperlukan perlakuan yang tepat. Hasil penelitian Dwitanti et al. (2020) 

perlakuan terbaik untuk perebusan daun saga adalah suhu 700C, lama 10 menit dan 

perbandingan air dan biji saga pohon 1 : 1. Kandungan nutrisi, mineral, vitamin, 

antiinutrisi dan profil asam amino biji saga pohon sebelum dan setelah perlakuan 

ditampikan pada Tabel 4 dan 6. 

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi, mineral, vitamin dan antinutrisi biji saga 

Kandungan Tanpa perlakuan 
Sangrai 

(selama 1 jam suhu 

120OC) 

Perebusan 
(selama 1 jam suhu 

100OC) 

Kadar air (%) 3,88 0,10 3,20 
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Protein kasar (%) 15,79 18,86 23,25 

Karbohidrat (%) 56,60 54,89 52,02 

Lemak kasar (%) 9,78 11,70 11,40 

Serat kasar (%) 9,80 9,70 5,85 

Abu (%) 4,03 4,75 4,25 

Kalsium (mg/100 g) 25,61 30,34 80,88 

Fosfor (mg/100 g) 7,00 6,40 5,80 

Magnesium (mg/100 g) 18,97 22,76 60,68 

Kalium (mg/100 g) 3,31 2,43 4,23 

Besi (mg/100 g) 0,41 0,41 1,23 

β-Caroten (IU) 1458,33 416,67 416,67 

Vitamin E (IU) 22,50 9,24 12,69 

Tanin (%) 1,21 0,49 0,15 

Phytat (%) 5,16 3,50 1,50 

Oxalat (%) 0,34 0,13 0,11 

Sianida (%) 1,17 0,95 0,32 

Trypsin Inhibitor (%) 0,92 0,36 0,90 
Sumber : Nwafor et al., 2017 

 

Antinutrisi merupakan senyawa matabolit sekunder tanaman yang bisa 

memberikan pengaruh fisiologis negatif pada ternak (Soesanto dan Kusmartono, 

2021). Pengaruh negatif antinutrisi dapat dikurangi dengan perlakuan seperti 

sangrai dan perebusan, tetapi perlakuan tersebut dapat mempengaruhi kandungan 

nutrisi lainnya (Lamid dkk., 2015). Krishnan et al. (2022) melaporkan sangrai 

selama 1 jam, suhu 1200C dan perebusan selama 30 menit dapat mengurangi 

aktivitas trypsin inhibitor pada biji saga yaitu masing-masing sebesar 22 dan 54%. 

Kandungan konden tanin daun saga lebih rendah dari bijinya yaitu sebesar 0,21-

0,30% dan saponin mencapai 11,32-13,62 (Maulana, 2021). Konden tanin berasal 

dari kondensasi prekursor flavonoid, yang dapat mengikat polimer karbohidrat 

sehingga menurunkan kecernaan bahan kering secara in sacco (Soesanto dan 

Kusmartono, 2021).  

Komponen lemak biji saga pohon didominasi oleh asam lemak tak jenuh 

sebesar 75% dari total lemaknya dan terbanyak yaitu asam lemak linoleat 51,10% 

dan oleat 17,80% dari total lemak (Kumoro, 2019). Liem dkk. (2012) melaporkan 

lemak kasar biji saga pohon sebesar 14,73% dengan kandungan asam lignoserat 

22,21% dan ester lignoserat sebanyak 58,89%. Minyak biji saga pohon sangat baik 

karena termasuk lemak tidak jenuh dengan kandungan nutrisi, mineral dan profil 

asam amino ditampilkan pada Tabel 5 dan 6. 

 

Tabel 5. Kandungan nutrisi dan mineral minyak biji saga pohon 

Nutrisi Kandungan 

Kadar air (mg/100g) 

Protein kasar (mg/100g) 

Lemak kasar (mg/100g) 

Serat kasar (mg/100g) 

Abu (mg/100g) 

Karbohidrat (mg/100g) 

Pati (mg/100g) 

7,36 

31,04 

11,03 

7,84 

4,47 

52,04 

41,13 
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Asam lemak bebas (mg/100g) 

Energi KJ/100g 

Sodium (mg/100g) 

Potassium (mg/100g) 

Iron (mg/100g) 

Copper (mg/100g) 

Zink (mg/100g) 

Magnesium (mg/100g) 

Kalsium (mg/100g) 

Mangan (mg/100g) 

Fospor (mg/100g) 

Alumunium (mg/100g) 

1,46 

1953 

842,35 

1284,22 

1,71 

2,04 

4,21 

4,63 

4,00 

2,41 

5,02 

9,65 
Sumber : Kitumbe et al., 2013 

 

Kandungan asam amino lisin biji saga pohon lebih baik dari pada bungkil 

kedelai yang sering digunakan untuk bahan pakan sumber protein (Tabel 6). Lisin 

merupakan salah satu faktor pembatas dalam formulasi pakan unggas (Sitompul, 

2004), yang kedua metionin dan triptopan merupakan asam amino pembatas ketiga 

(Fenita et al., 2010). Lisin juga sering digunakan sebagai standar dalam perhitungan 

konsep ideal protein dan asam amino (Lemme, 2009). Metionin biji saga jauh lebih 

kecil dari bungkil kedelai, sehingga untuk pemanfaatan biji saga bisa dengan 

penambahan metionin sintetis. 

 

Tabel 6. Profil asam amino bungkil kedelai, biji saga pohon dan minyak biji saga 

pohon (mg/100g) 

Asam amino 1) Bungkil kedelai 2) Biji saga 3) Minyak biji saga 

Arginin 

Histidine 

Isoleusin 

Leusin 

Lisin 

Metionin 

Valin 

Alanin 

Glisin 

Aspartat 

Glutamat 

Tirosin 

Prolin 

Serin 

Sistin 

Fenilalanin 
Treonin 

3070 

870 

2610 

3030 

2310 

2350 

3470 

2950 

2650 

3060 

3810 

2600 

2400 

1200 

500 

2920 
2020 

9960 

2190 

4070 

7500 

7150 

370 

3750 

3650 

4400 

9180 

19300 

3640 

3860 

4060 

700 

4720 
2590 

11,33 

2,30 

3,94 

9,48 

4,54 

2,64 

3,53 

3,57 

4,84 

8,76 

22,26 

4,52 

4,61 

- 

- 

- 
- 

Sumber : 1) Sitompul, 2004 

 2) Kumoro, 2012 

 3) Kitumbe et al., 2013 
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Pemanfaatan dan dampak 

Ternak unggas 

Pemanfaatan biji saga pohon mempunyai nilai ganda karena selain sebagai 

bahan pakan sumber protein juga mengandung bioaktif. Laporan Hau dkk. (2006) 

tepung biji saga pohon dapat digunakan untuk pakan ayam buras jantan dan ayam 

ras petelur jantan hingga level 7,5% ransum atau dapat menggantikan 100% tepung 

kacang hijau tanpa efek negatif. Polikasanol (ester lignoserat) dari minyak biji saga 

pohon dapat menghambat kenaikan kolesterol total pada kuning telur puyuh dengan 

konsentrasi minimal 0,25% pada pakan (Liem dkk., 2012). Biji saga juga 

mengandung fenol yang bersifat antijamur, antibakteri, antioksidan (Rohini and 

Raesh, 2019), sehingga dapat digunakan sebagai fitobiotik (Edi, 2020).  

Penggunaan biji saga pohon untuk pakan unggas dibatasi oleh kandungan 

antinutrisi (Magfiroh dkk., 2017). Pemanfaatan biji saga pohon tanpa perlakuan 

untuk unggas dengan level tinggi (lebih dari 40%) dapat berpengaruh negatif 

terhadap produktivitasnya, karena mengandung tanin 1,2%. Menurut Supriatman 

dkk (2017) level tanin 0,5-2% dalam pakan unggas memberikan efek merugikan 

yaitu dapat menekan pertumbuhan dan produksi telur, level 3-7% dapat 

menyebabkan kematian, level 2,71-3,54% menyebabkan penurunan konsumsi 

sebesar 19,4%. Biji saga pohon juga mengadung asam pytat yang tinggi yaitu 

5,16%. Asam pytat pada ternak unggas dapat mengganggu penyerapan mineral. 

Salah satu cara untuk mengurangi dampak negatifnya adalah dengan menambah 

fitase. 

Pemanfaatan daun saga pohon untuk ternak unggas dibatasi oleh kandungan 

serat yang cukup tinggi sehingga penggunaannya harus tepat dan perlu adanya 

perlakuan pendahuluan bila diberikan untuk pakan unggas dalam level yang tinggi. 

Edi (2021) menyebutkan bahwa serat kasar dalam pakan dibutuhkan oleh ternak 

unggas pada level tertentu untuk efek toksikologi, efek prebiotik dan efesiensi 

pakan sebaliknya dalam jumlah yang terlalu tinggi dapat menurunkan kecernaan 

pakan. Salah satu perlakuan untuk menurunkan kandungan serat kasar adalah 

dengan fermentasi. Batasan maksimal serat kasar pada ayam petelur stater adalah 

6,5% (SNI 01-3927-2006)  

 

Ternak ruminansia 

Daun saga pohon sangat baik digunakan untuk suplementasi hijauan pakan 

ternak ruminansia maupun untuk campuran konsentrat. Daun saga pohon sangat 

palatabel untuk pakan ruminansia. Penambahan daun saga pohon sebagai suplemen 

pakan Sapi Madura dapat mencapai 15% pakan basal memberikan hasil terbaik 

dengan indikator konsumsi pakan, kecernaan pakan, retensi nitrogen, glukosa darah 

maupun pertambahan berat badan (Putri, 2018). Daun saga dapat digunakan hingga 

20% untuk suplementasi pakan lengkap berbasis jerami padi, jerami jagung, klobot 

jagung dan konsentrat yang secara in vitro menghasilkan KcBK 57,31%, KcBO 

55,91% dan nilai EM 6,22 MJ/kg BK (Rezki, 2015). Daun saga pohon dapat 

digunakan untuk subtitusi silase pakan lengkap berbasis jerami padi sebanyak 31% 

dengan penambahan EM4 sebanyak 6% (Aswat, 2018). 

Pengaruh antinutrisi seperti tanin pada daun saga pohon pada level yang 

tepat dapat memberikan feeding value pada ternak ruminansia karena pasokan 
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protein sampai pada usus halus atau sering disebut dengan bypass protein. 

Konsentrasi konden tanin yang tepat dalam pakan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan ternak ruminansia adalah sebesar 3-4% BK (Soesanto dan 

Kusmartono, 2021). Kandungan tanin daun saga pohon segar rendah yaitu 0,3% 

sehingga belum berpengaruh signifikan sebagai bahan proteksi protein dari 

degradasi mikroba rumen untuk efek bypass protein. 

Biji saga mengandung sianida sebanyak 1,17% atau 11700 mg/kg (Tabel 4), 

sedangkan toleransi maksimal kandungan sianida dalam pakan adalah 0,5-3,5 

mg/kg berat badan ternak (Edi, 2021), sehingga tanpa perlakuan pun biji saga dapat 

digunakan untuk bahan pakan maksimal 10% per satuan ternak (ST). Satuan ternak 

merupakan ukuran untuk menghubungkan berat badan dan konsumsi pakan. Setiap 

satu ST diasumsikan setara dengan satu ekor sapi dewasa berat 325 kg atau 100 

ekor ayam (Dirjen PKH, 2015).  

Pemanfaatan biji saga pohon dapat digunakan untuk mengatur populasi 

protozoa dengan istilah defaunasi karena mengandung bioaktif tanin dan saponin 

(Maulana, 2021), sekaligus untuk bahan bakan konsentrat sumber protein. 

Suplementasi kombinasi tanin dan saponin pada level 1% tanin dan 0,6% saponin 

dapat memberikan efek defaunasi terbaik dan fermentabilitas pakan pada sapi 

(Wahyuni dkk., 2014), sedangkan biji saga pohon mengandung tanin 1,2%. 

Defaunasi dapat memberikan dampak positif pada ternak ruminansia karena 

meningkatkan laju pertumbuhan ternak akibat meningkatnya kecernaan pakan dan 

konsumsi zat nutrisi tercerna akibat menurunnya protozoa dan meningknya bakteri 

di dalam rumen (Soesanto dan Kusmartono, 2021). Pemanfaatan tanin dan saponin 

pada ternak ruminansia dapat menurunkan emisi metan, meningkatkan efisiensi 

pakan, aman bagi ternak dan lingkungan dengan level 3% tanin dalam pakan dapat 

mereduksi 47% gas metan (Hidayah, 2016). Pytat dan oxalat dalam biji saga tidak 

berpengaruh negatif terhadap penyerapan mineral ternak ruminansia. Asam pytat 

tidak berdampak pada ternak ruminansia karena mikroorganisme rumen mampu 

menghidrolisis pytat (Yanuartono, 2016).  

 

KESIMPULAN 

Biji dan daun saga pohon sangat potensial untuk bahan pakan alternatif 

sumber protein dan fitobiotik. Kandungan bioaktif yang terkandung dalam biji saga 

adalah flavonoid, steroid, fenol yang mempunyai efek antibakteri, antijamur, 

antioksidan yang berpotensi sebagai fitobiotik. Faktor pembatas pemanfaatan biji 

saga untuk pakan unggas adalah kandungan antinutrisi dan kandungan serat kasar 

yang tinggi. Daun saga pohon dapat digunakan untuk suplementasi hijauan pakan 

ternak ruminansia. Kandungan tanin dan saponin biji saga pohon dapat 

dimanfaatkan untuk efek defaunasi pada ternak ruminansia.  

 

SARAN 

Perlu dilakukan kajian/penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pemanfaatan 

daun dan biji saga pohon untuk subtitusi bahan pakan sumber protein, fitobiotik dan 

agen defaunasi pada ternak. 
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